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ABSTRAK  
Desa Labuhan Lombok merupakan desa yang memiliki potensi yang cukup 

baik dalam hal ekonomi. Desa ini unggul pada sektor perikanan, baik perikanan 
laut maupun budidaya, serta pertanian dengan tanaman padi, jagung, dan 

hortikultura. Sosial budaya yang kaya dengan kearifan lokal dan tradisi gotong 
royong turut menjadi daya tarik. Lingkungan pesisir yang asri dengan konservasi 

mangrove dan terumbu karang serta pertanian berkelanjutan menjadi kekuatan 
ekologis desa ini. Desa Labuhan Lombok berpotensi menjadi model pembangunan 

pedesaan yang berkelanjutan dan berdaya saing tinggi., Desa ini dikenal sebagai 

salah satu desa pesisir yang strategis. Mayoritas penduduk bekerja sebagai 
nelayan dan petani, sementara sebagian lainnya terlibat dalam perdagangan, jasa, 

dan industri rumah tangga. Desa ini memiliki beberapa potensi pariwisata yang 
menjanjikan, terutama karena keindahan alam dan pantainya. Tingkat pendidikan 

masyarakat cenderung meningkat dengan adanya sekolah-sekolah yang 
menyediakan pendidikan dasar hingga menengah, dan kehidupan sosial 

masyarakat didasarkan pada gotong royong dan kebersamaan. Dalam kegiatan 
budidaya udang di Tambak udang intensi juga melibatkan masyarakat sebagai 

tempat izin agar tambak tersebut berjalan dengan lancar pada saat kegiatan 

budidaya. Tujuan perusahaan melibatkan masyarakat juga untuk meningkatkan 
kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat sekitar serta bisa berperan dalam 

penyediaan lapangan masyarakat sekitar dan mampu meningkatkan 
perekonomian. Selain itu juga perusahaan melakukan kegiatan sosial sebagai 

bentuk kepedulian kepada masyarakat seperti gotong royong, bagi-bagi takjil, bakti 
sosial, tadarusan, dan buka bersama. 

Kata Kunci: Kesejahteraan Masyarakat, Kemakmuran & Keadilan Sosial 
 

ABSTRACT 
 Labuhan Lombok Village is a village that has quite good potential in 
economic terms. This village excels in the fisheries sector, both marine fisheries and 
aquaculture, as well as agriculture with rice, corn and horticulture crops. The rich 
social culture with local wisdom and the tradition of mutual cooperation also becomes 
an attraction. The beautiful coastal environment with mangrove and coral reef 
conservation and sustainable agriculture are the ecological strengths of this village. 



Jurnal Wicara Desa, Volume 2 Nomor 5, September 2024 

e-ISSN: 2986-9110. https://journal.unram.ac.id/index.php/wicara 
 

331 
 

Labuhan Lombok Village has the potential to become a model of sustainable and 
highly competitive rural development. This village is known as a strategic coastal 
village. The majority of residents work as fishermen and farmers, while others are 
involved in trade, services and home industry. This village has several promising 
tourism potentials, especially because of its natural beauty and beaches. The level of 
community education tends to increase with the existence of schools that provide 
primary to secondary education, and community social life is based on mutual 
cooperation and togetherness. In shrimp cultivation activities in shrimp ponds, the 
intention is also to involve the community as a permit place so that the pond runs 
smoothly during cultivation activities. The company's goal of involving the community 
is also to increase the prosperity and welfare of the surrounding community and to 
play a role in providing opportunities for the surrounding community and to improve 
the economy. Apart from that, the company also carries out social activities as a form 
of concern for the community such as mutual cooperation, sharing takjil, social 
service, tadarusan, and fasting together. 

Keywords: Community Welfare, Prosperity & Social Justice 

PENDAHULUAN 
Desa Labuhan Lombok merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan 

Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Terletak 

di pesisir timur Pulau Lombok, Desa ini dikenal sebagai salah satu desa pesisir 
yang strategis. Dengan luas wilayah sekitar 15,23 km², Desa Labuhan Lombok 

dihuni oleh sekitar 8.500 penduduk yang tersebar dalam kurang lebih 2.100 
kepala keluarga. Mayoritas penduduk bekerja sebagai nelayan dan petani, 

sementara sebagian lainnya terlibat dalam perdagangan, jasa, dan industri rumah 
tangga. Desa ini memiliki beberapa potensi pariwisata yang menjanjikan terutama 

karena keindahan alam dan pantainya. Tingkat pendidikan masyarakat cenderung 

meningkat dengan adanya sekolah-sekolah yang menyediakan pendidikan dasar 
hingga menengah dan kehidupan sosial masyarakat didasarkan pada gotong 

royong dan kebersamaan. 
Tambak udang intensif merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

produksi udang vaname. Awal mulai Tambak udang intensif Labuhan Lombok 
beroperasi pada pertengahan 2021 sebanyak 30 kolam dari 54 kolam dan selesai 

pembangunan pada akhir 2021, saat itu telah berjalan 2 siklus budidaya. Pada 
pertengahan tahun 2024 PT. Labuhan Lombok mempunyai 54 petak kolam. Udang 

vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas perikanan laut 

yang memiliki nilai ekonomis tinggi baik di pasar domestik maupun global, dimana 
77% diantaranya diproduksi oleh negara-negara Asia termasuk Indonesia (Dahlan 

et al., 2017). Usaha peningkatan produksi udang vannamei dapat dilakukan 
melalui usaha budidaya secara intensif dengan penerapan usaha pertambakan 

secara utuh dan menyeluruh. Untuk mewujudkan keberhasilan suatu tambak 
dalam memperoleh keuntungan yang besar perlu adanya kerjasama antara 

internal perusahaan dengan masyarakat daerah pada lokasi tambak tersebut 

untuk mempermudah kegiatan budidaya. 
Dalam kegiatan budidaya udang di Tambak udang intensif juga melibatkan 

masyarakat sebagai tempat izin agar tambak tersebut berjalan dengan lancar pada 
saat kegiatan budidaya. Tujuan perusahaan melibatkan masyarakat juga untuk 

meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat sekitar serta bisa 
berperan dalam penyediaan lapangan masyarakat sekitar dan mampu 

meningkatkan perekonomian pada daerah tersebut. Upaya yang dilakukan oleh 

perusahaan Tambak udang  ialah memberi masyarakat pekerjaan dengan cara 
menjadikannya sebagai pegawai atau karyawan seperti anak kolam, asisten 

teknisi, mekanik, satpam, sopir, dan lainnya dalam tambak tersebut (Roziqi & 
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Sudaryono, 2017). Selain itu juga perusahaan mempunyai tanggung jawab sosial 

terhadap pegawai dan masyarakat daerah tersebut seperti adanya kegiatan sosial. 
Hal ini sebagai bentuk kepedulian perusahaan kepada masyarakat serta menjaga 

tambak dalam melakukan kegiatan budidaya selama beroperasional di daerah 

tersebut serta untuk menghindari konflik atau kesalahpahaman masyarakat 
kepada perusahaan pengelola tambak. Adapun kegiatan sosial yang dilakukan 

ialah seperti melakukan gotong royong, bagi-bagi takjil, bakti sosial, tadarusan, 
buka bersama. Tujuan tersebut untuk meningkatkan kualitas sosial para 

karyawan di desa Labuhan Lombok kecamatan Pringgabaya kabupaten lombok 
timur, dengan harapan menjaga hubungan baik antara internal perusahaan 

dengan masyarakat sekitar tambak sehingga kegiatan produksi udang vaname 
berjalan dengan lancar dan masyarakat juga dapat merasakan manfaat dengan 

adanya tambak. 

METODE KEGIATAN 
Metode digunakan pada pelaksanaan kegiatan pengabdian ini ialah metode 

partisipasi. Metode partisipasi merupakan metode yang memungkinkan 

masyarakat terlibat langsung dalam memecah solusi dan kolaborasi. 
Gotong Royong 

 Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Tujuannya untuk menjaga lingkungan 
desa Labuhan Lombok dari sampah dan menjaga ekosistem sekitar tambak yang 

ada untuk keberlanjutan. 
Bagi-bagi Takjil  

Kegiatan berbagi takjil merupakan salah satu bentuk kepedulian terhadap 

masyarakat sekitar yang sedang berpuasa, dengan berharap takjil yang diberikan 
dapat memberikan berkah nantinya. Tujuannya untuk membantu masyarakat 

yang sedang melaksanakan ibadah puasa. 

Bakti Sosial 
kegiatan ini kami dibantu oleh mitra tambak udang intensif 

mendistribusikan paket sembako yang berisi kebutuhan dasar seperti beras, 
minyak, gula, dan bahan juga seperangkat alat salat. Tujuannya untuk 

memberikan manfaat terutama bagi masyarakat yang memiliki kondisi ekonomi 
yang kurang beruntung. 

Tadarusan Bulan Ramadhan 
Kegiatan tadarus ini dilakukan pada malam ke-17 di bulan Ramadhan 

setelah salat tarawih hingga selesai bersama karyawan-karyawan tambak udang 

intensif Labuhan Lombok. Tujuannya untuk meningkatkan ketakwaan terhadap 
Tuhan Maha Esa. 

Buka Puasa Bersama 
 Kegiatan buka bersama ini dilakukan oleh mahasiswa dan karyawan 

dilaksanakan pada tanggal 23 Maret 2024. Tujuan buka puasa bersama tidak 
hanya sekedar makan bersama melainkan bisa dijadikan sebagai momen 

bersilaturrahmi, menjaga kekompakan, dan menjaga kebersamaan  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adapun hasil dan pembahasan kegiatan pengabdian ialah sebagai berikut. 

Gotong Royong 
Kegiatan gotong royong dilakukan bersama para karyawan Tambak udang 

intensif Labuhan Lombok dan juga beberapa perangkat desa. Kegiatan ini 
dilakukan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan sekitar. Kegiatan gotong royong ini dilakukan pada tanggal 14 Juni 
2024 di sekitar desa Labuhan Lombok. Sampah yang banyak ditemukan yaitu 
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sampah yang berasal dari sampah rumah tangga seperti plastik, puntung rokok. 

Selain itu juga dilakukan pemotongan tumbuhan liar yang ada di sekitar 
pekarangan warga. Sampah yang telah dipungut dibuang pada tempat dimana 

seharusnya sampah itu berada yaitu di tempat pembuangan sampah terbagi 

menjadi dua jenis yaitu sampah organik seperti dedaunan, ranting kayu, dan 
bambu sedangkan anorganik seperti  plastik, botol kaca dan sebagainya. Kegiatan 

gotong royong ini juga berguna untuk menjaga ekosistem perairan disekitar desa 
Labuhan Lombok. Hal ini sependapat dengan Mustain (2019) menjaga pantai 

sebagai bentuk kepedulian terhadap kelangsungan biota yang hidup di daerah 
tersebut dan ekosistemnya. Hal ini tentu akan berdampak baik bagi desa Labuhan 

Lombok yang memiliki berbagai potensi wisata pantai. Kegiatan gotong royong juga 
menjadi salah satu kegiatan untuk meningkatkan kekompakan dalam 

bermasyarakat. Menurut Rolita et al., (2016) kegiatan gotong royong menjadikan 

rasa kebersamaan masyarakat dapat terjalin dengan baik, dan rasa kebersamaan 
inilah yang memperkuat masyarakat untuk terus menjaga budaya dan adat 

leluhurnya. 
 

 
Gambar 1. Kegiatan Gotong Royong 

 
Bagi-bagi Takjil 

Dalam rangka memperingati bulan Ramadhan kami melaksanakan kegiatan 

untuk meningkatkan amal dan perbuatan baik. Bulan Ramadhan adalah bulan 

kebaikan dimana seluruh kebaikan yang kita berikan akan dilipat gandakan oleh 
Allah SWT. Kegiatan yang kami lakukan dalam rangka memperingati bulan 

ramadhan adalah melaksanakan kegiatan berbagi takjil. Kegiatan berbagi takjil 
merupakan salah satu bentuk kepedulian terhadap masyarakat sekitar yang 

sedang berpuasa, dengan berharap takjil yang diberikan dapat memberikan berkah 
nantinya. Menurut Maretito, (2022) takjil merupakan camilan atau makanan 

ringan yang biasa disajikan untuk berbuka, sebelum makan makanan berat. 
Sedangkan  secara bahasa takjil Menurut Kamanitra & Ariana, ( 2019) Takjil 

berasal dari Bahasa arab yaitu “Ajjala yu’ajjilu-Ta’jiil” yang mana mempunyai arti 

bersegera atau menyegerakan.. Dalam kegiatan bagi-bagi takjil ini perlu 
menyesuaikan kebutuhan masyarakat yang sedang melakukan ibadah puasa. 

Adapun pelaksanaan kegiatan dimulai dari melaksanakan survei kebutuhan atau 
keperluan masjid, lokasi pembelian makanan dan minuman. Kegiatan berbagi takjil 

yang kami lakukan ditujukan pada masyarakat desa Labuhan Lombok yang sedang 
bepergian ataupun dalam perjalanan pulang agar dapat memberikan berkah 

nantinya. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 20-21 Maret 2024. 
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Gambar 2. Bagi-Bagi Takjil 

 
Bakti Sosial 

Dalam memenuhi salah satu Tri Dharma perguruan tinggi yaitu pengabdian 
kepada masyarakat kami melaksanakan kegiatan bakti sosial. Menurut Desriadi et 

al. (2021) sebagai kaum intelektual yang dilahirkan dari kampus mahasiswa 

diharapkan mampu memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan 
masyarakat disekitarnya. Kegiatan bakti sosial seperti membagi sembako dan 

seperangkat alat salat kepada masyarakat yang membutuhkan merupakan salah 
satu bentuk kepedulian sosial terhadap masyarakat Labuhan Lombok. Dalam 

pelaksanaan kegiatan ini kami dibantu oleh mitra tambak udang intensif 
mendistribusikan paket sembako yang berisi kebutuhan dasar seperti beras, 

minyak, gula, dan bahan juga seperangkat alat salat. Kegiatan ini memberikan 

manfaat terutama bagi masyarakat yang memiliki kondisi ekonomi yang kurang 
beruntung. Sehingga bantuan sembako tidak hanya meringankan beban finansial 

mereka, tetapi juga memberikan rasa aman dan harapan di tengah kesulitan 
hidup. Selain itu, kegiatan bakti sosial ini juga mempererat rasa solidaritas dan 

kebersamaan di antara anggota masyarakat, mengingatkan kita bahwa dalam 
kemanusiaan, setiap bantuan, sekecil apapun, memiliki arti yang sangat besar. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Arwadi et al. (2023), bahwa manfaat bakti sosial 
dilaksanakan dapat memberikan manfaat seperti meningkatkan kesehatan jasmani 

dan rohani, dan memelihara kerukunan masyarakat 

 

 
Gambar 3. Bakti Sosial 

 
Tadarus pada malam nuzulul quran 

Kegiatan tadarus ini dilakukan pada malam ke-17 di bulan Ramadhan 

setelah salat tarawih hingga selesai bersama karyawan-karyawan Tambak udang 
intensif Labuhan Lombok. Malam nuzulul quran adalah malam yang istimewa 

dimana ayat pertama turun pada malam itu. Malam ini juga menjadi penguat tekad 
nabi Muhammad SAW beserta para sahabat untuk terus berjuang dalam 

berdakwah membawa agama islam.  Selain itu juga tadarusan bermanfaat untuk 

meningkatkan kedekatan secara emosional dengan karyawan perusahaan dan 
keutamaan tadarus pada saat bulan ramadhan bagi umat muslim karena pahala 

yang didapatkan akan dilipat gandakan. Hal ini sependapat dengan Mawardi & 
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Eka, (2020) tadarus menurut bahasa berarti belajar, istilah ini mempunyai 

pengertian khusus yaitu membaca Al-Qur’an semata-mata untuk beribadah 
kepada Allah SWT dan mendapatkan pemahaman ajaran Al-Qur’an. Hal ini 

diperkuat oleh Aminullah (2017) tadarus merupakan kegiatan membaca Al-Qur’an 

secara bersama-sama atau secara bergantian dan biasanya tadarusan dilakukan 
oleh masyarakat Indonesia pada saat bulan ramadhan. 

 

 
Gambar 4. Tadarus pada malam nuzulul quran 

 
Buka Bersama  

Kegiatan buka bersama dilakukan oleh mahasiswa Pengabdian masyarakat  
MBKM dan karyawan dilaksanakan pada tanggal 23 Maret 2024. Buka puasa 

bersama tidak hanya sekedar makan bersama melainkan bisa dijadikan sebagai 

momen bersilaturrahmi. Buka puasa dilakukan di perusahaan tambak udang 
intensif bersama dengan karyawan-karyawan, hal ini membuat para karyawan 

antusias mengikuti buka bersama karena momen kebersamaan buka puasa 
bersama hanya bisa dilakukan pada saat bulan Ramadhan. Dalam momen ini juga 

para karyawan dapat melepas penat bekerja lalu bercanda tawa. Menurut Qudsy et 
al., (2017) kegiatan buka puasa bersama menjadi salah satu kegiatan positif yang 

membentuk kekuatan kekeluargaan dalam masyarakat.  Hal ini diperkuat oleh 
Hariyono & Dyva (2023) buka bersama dengan masyarakat juga sebagai bentuk 

kepedulian terhadap masyarakat yang melakukan ibadah puasa.  

 

  
Gambar 5. Buka Puasa Bersama 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Melalui kegiatan pengabdian masyarakat oleh mahasiswa KKN-MBKM 

mempunyai manfaat bagi karyawan maupun masyarakat sekitar dalam menjaga 
tali persaudaraan, kekompakan, solidaritas, rasa tolong menolong, meningkatkan 

ketakwaan, keimanan dan ibadah kepada Allah SWT. Hal ini terlihat dari kegiatan-
kegiatan yang dilakukan selama pengabdian seperti gotong royong, bagi-bagi takjil, 

bakti sosial, tadarus Al-Qur’an, buka bersama bertujuan untuk kepedulian 
terhadap sesama makhluk sosial dan menjaga kelestarian ekosistem pantai 

tersebut. 
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